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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Remaja mengalami masa pubertas dan mengalami perubahan fisik. Hampir seluruh remaja mengalami

kondisi kulit berjerawat saat masa pubertas yang dipicu oleh aktivitas hormonal. Penampilan wajah

merupakan bagian dari penampilan fisik yang dapat memengaruhi persepsi citra tubuh. Citra tubuh

merupakan penilaian seseorang terhadap tubuhnya, jika seseorang memiliki ideal diri yang tinggi mengenai

penampilannya dan ideal diri tidak terpenuhi maka berisiko akan munculnya harga diri rendah yang dapat

menggangu tugas perkembangan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

persepsi citra tubuh dengan harga diri pada remaja berjerawat di SMAN 2 Cibinong. Penelitian ini ialah

penelitian kuantitatif dengan jenis deksriptif korelatif dengan menggunakan pendekatan cross-sectional,

dengan teknik purposive sampling dan melibatkan 173 siswa SMA yang didapatkan melalui

screening.Instrument yang digunakan untuk mengukur citra tubuh ialah Multidimensional Body-Self

Relations Questionnaire-Appearrance Scale dan instrument untuk mengukur harga diri ialah Coppersmith

Self-Esteem Inventory yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas.Penelitian ini telah lolos kaji etik

oleh Komite Etik Penelitian Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia

No.132/UN2.F12.D/HKP.02.04/2019.Hasil analisis penelitian dengan menggunakan uji chi

squaremenunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara persepsi citra tubuh dan harga diri (p : 0,000).

Implikasi penelitian terhadap pelayanan keperawatan ialah pentingnya mengefektifkan peran bimbingan

konseling untuk membimbing kesehatan mental remaja. Penelitian ini merekomendasikan pada institusi

pendidikan, institusi kesehatan dan orang tua untuk lebih memperhatikan tumbuh kembang remaja

khususnya dalam pertumbuhan fisik remaja dan membantu remaja membangun aspek aspek positif yang

dimiliki, sehingga remaja mampu mengevaluasi kemampuannya dengan baik dan memiliki harga diri tinggi.
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